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_ A Pendahuhmn B N
Ll ..Nama domam sebabai miang punggtmg Intemet telah menjadi komod;tas o

o bemﬁm imggi yancr memmbuikan berbagai kepentmgan bisnis; kepentm gan
/. tersebut sering saimg, s berbenturan. Dari segala segl, nama domainkinisudah
menj jadi industri 1ersendm -pengelolaan server-nya, pend'lftarannya, sampai
dencem jual-beli nama domain itu sendiri. Dalam kebangkitannya yang kedua
i, industri dot-com-khususnya industri nama domain- mulai menunjukkan
kedewasaan; tidak lagi impulsif dan euforik seperti gelombang pertama demam
dot-com. Seperti yang sudah pernah tetjadi, hukum tampaknya masih berjalan
setangkah di belakang dalam merespon perkembangan ini. Bagaimanapun,
pengaturan ekonomi berbasis Internef tidak memadai apabila sekedar
diserahkan kepada konsensus penggunanya, pengalaman membuktikan balvwa
penyelesaian hukum masih selalu dibutahkan untuk mengatasi benturan
kepentingan yang terjadi.

Penerapan berbagai rezim hukum terhadap permasalahan terkait nama
domain sampai hari ini masth belum memberikan kepastian bagi banyak pihak.
Hal ini sampat pada kadar tertentu menimbulkan suasana ketidakpastian hukum
dalam industri berbasis Internet khususnya, dan kalangan bisnis global pada
umumnya, mengingat hampir semua entitas bisnis yang telah mapan pun
merasakan arti penting kehadiran di Internet. Pemikiran hukum mengenai nama
domain sampai hari ini masih dalam ruang lingkup rasa hukum (legal sense)
yang ditimbulkan nama domain sebagai sekedar teknologi identifikasi komputer
dalam jaringan di satu pihak, dan kemiripan instan antara nama domain dengan
merek sebagai identitas bisnis di pihak lainnya - pendekatan tersebut terbulcti
masih bersifat minimalis. Pada kenyataannya, di tengah-tengah masyarakat
sendiri berkembang kebiasaan untuk mengasosiasikan nama domain dengan
pengertian mengenai benda (property, Belanda: zaak, sic.), hak milik (property
right), pemilik (owner), dan hak milik (ownership) - pengertian tersebut di
mana sesungguhnya termasuk dalam konstruksi-konstruksi hukum kebendaan.
Fenomena menghakimi masyarakat bahwa pemahaman yang seperti itu keliru,
pemikiran hukum seharusnya mengakomodasi kebiasaan tersebut dan menjajaki
denwan lehih serius kemunokinan diterankannva rezim bilnm kehendasn
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Hukumhams mengakomodasl dannaenoantlslp%l perkembangan yang - o

terjadi di tengah masyarakat. Masyarakat yang melakukan kegiatan di Internet
tidak al\.an luput dari nama domam——-—mera@a bahwa nama domain yang
didaftarkannya sebagai “milik’nya. Dalam Bahasa Inﬁgms dan juga Bahasa
Indonesia, kkata kerja yang paling populer digunakan wituk menunjuk hubungan
antara seseorang dengan sesuatu nama domain adalah owa (milik). Berbagai
upaya dilakukan untuk “meluruskan kekeliruan ini”, seperti mengusulkan kata_

- sewa (rent, Zease) kendali (control), pemegang (hoki) dan sebagainya, narmum "

' tidak pemah populer “Milik adalah rasa hukum yang berkembang di tengah— -

tenﬂah masyarakat konsept hukum jnilah yang harus dinalisa danditelaah.

- -Booming industri dot-com eplsode kedua ini seharusnya menj: ad:
momentum untuk menata pxklran agar lebih mampu menangkap rasa hukum
dan memahamx kepeniingan hukum yang timbul darinya, antara lain dengan
memusatkan perhatian pada aspek-aspek terpenting dari industri terkait Intemet,
seperii nama domain dan tidak berusaha untuk menghasilkan pengaturan yang
menyeluruh tetapi tidak substansial. Apabila pengaturan nama domain di
Indonesia harus dipandang dari perspektif hukum kebendaan, maka harus
dilakukan perbandingan yang teliti antara dua tradisi besar hukum tersebut—
karena pengaturan itu harus berada pada satu kontinum dengan bianglala hulum
kebendaan di Indonesia yang sangat kontinental, dan sekaligus cermat dalam
memahami perkembangan pemikiran hukum terkait nama domain yang,
walaupun tidak diakui, berkembang dalam nuansa hukum kebendaan anglo-
saxon yang kuat.

B. Perkembangan Penggunaan Nama Domain

Nama Domain (Domain Name) adalah bentuk teks dari alamat IP
(Internet Protocol Addressy—yang aslinya berbentuk numerik—dari sesuatu
komputer, yang digunakan sebagai identitasnyadi jaringan atau Internet. Setiap
komputer yang terkoneksi dalam suata jaringan atau Internet memiliki alamat
IP yang unik, misalnya 152.118.79.118. Akan tetapi tentu saja alamat berupa
nomor seperti ini akan sulit untuk diingat. Untuk mempermudah, maka alamat
di komputer yang berupa angka tersebut diubah menjadi berbentuk teks,
sehingga mudah diingat oleh manusia. Sebagai contoh, komputer yang beralamat
IP 152.118.79.118 juga dapat dikenali dengan nama domain fhui.ui.ac.id.

' Budi Rahardjo. “Aspek Teknis dari Nama Domain di Internet,” {Makalah disampaikan pada
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S Sistem Nama Domam (DNSmDomam Name Sysrem) membenkan :_
o 1ayanan pentegemahan bentuk numenk alamat IP ke bentuk teks nama domain, .-
dan memetakan teks- teks tersebut denﬂan alamat. IP-alamat 1P yang
'bersangkutan Kontnbum terbesar dari sistem yang dltemukan pada tahun | 984 :
ini adalah penyeragaman sistem pembeﬁan alamat komputer—komputer yang _
‘terhubung dalem jaringan komputm sedunia. Pada saat itu komputer yang'
tersambung dengan jaringan yang ada sudah melebihi 1000 komputer. Sistem -
o alama‘i yang s serba praid,}s ni langsung mengeelembungkan jumlah Ixomputer' T
' .yang tersambung denﬂan 1] aringan, schingga pada tahui 1987 jumlah komputc:r_ v

V. '-yang tersambung ke jaringan melonjak 10 kali lipat menjadi 10.000 lebih. 2 -

_ Swnxﬂkan31 nama domain timbul pada dasarnya karena signifi kansn s
Tnternetitu sendiri. Internet ada.iah salah satuagen perubahan vang pahng kuat
dan menyeiumh pengawlmya terhadap peradaban dunia modern. Intermet telah
menyatukan sistem-sistem surat elektronik (email) dari semua orang, orga ganisast,
maupun perusahaan di seluruh dunia. Dengan diternukannya world wide web,
terc;ptalah suatu struktur masif yana menampung sebagian besar pengetahuan
manusia, saling terkait satu sama lain, dan tersedia bagi siapapun yang terkoneksi
dengan Internet dan memiliki web browser terinstall pada komputernya. Intermet
memungkinkan siapapun di dunia ini untuk menjadi penerbit, secara instan
lagipula mendunia. World Wide Web memicu munculnya berbagai meta-aplikasi
seperti mesin penelusur (search engine) yang menungkinkan semua orang
m_e;ie_l_usur isi Web dengan cepat dan menyeluruh. Segala topik, minat, dan
kecenderungan dapat diedarkan, dipertukarkan, dan diperbincanglkan melalui
Internet dengan semua orang di seluruh dunia.®

Internet pada mulanya adalah suatu mekanisme partukalan informasi
antara lembaga pemerintah Amerika Serikat (AS) dengan lembaga-lembaga
penelitian yang menjadi kontraktornya. Pada saat itu Internet—atau
ARPANET—merupakan suatu jaringan tertutup dengan pembatasan-
pembatasan administratif yang ekstensif. Pada tahun 1991 Pemerintah AS
menyerahkan tanggung-jawab komponen-komponen ARPANET non-militer
kepada National Science Foundation (NSF), sebuah lembaga pemerintah
federal. NSF kemudian mencabut pembatasan terhadap penggunaan komersial
dari jaringan, yang mengakibatkan peningkatan jumlah komputer terhubung
pada jaringan sebanyak dua kali lipat dalam tiap kwartalnya.*

* Kafi Kumia “Sgjarah Internet” <http://www.kompas.convkem/kali/ki27 htm >, Rabu, 22 Oktober
2003, 2:38.

¥ Carl Oppedahi, “Remedies in Domain Name Lawsuit: How Is Domain Name Like A Cow?”
<htip:/fwww.patents.com/pubs/imls.hem> 19 Januari 2006 11:23,

1 Caclnn Analutice Broafile CANN and TITIRP < ttn ffowey caclan com 2:/1cannnrofiie ] hims
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Mengantmpam pertumbuhzm yang deimklan pesatnya, NSF kemudlan
membuka tender untuk men gembang,kan teknolo ol registrasi nama domain yang
dapat dJmtegmsman dengan DNS yang berﬁmcrsz mengalokasikan nama domain.
‘Pada tahun 1993, Network Solution Tnc. (N SI)memenangkan hibah dari NSF
: untuk teknoiocva registrasi nama domain yang dikembangkannya: NSI sendiri
didirikan pada tahun 1979 sebacral perusahaan konsultan teknologi dengan
foI\us penoembangm aphkasa Setelah mengembanbkan aphkasz tersebut, NSI
‘menj jadi registrar nama domain pertama dan satu-satunya di dunia sampai tahm_ o
1999;ketika industri nama domain dibuka untuk kompetisi. Pada tahun 2060,

“'NSTdiakuisisi OIEhvenSIgn’yanomempakﬁnak‘HSISlbismsIntemetsepanjano':'- -

sejarah’ _
DA Tahun 1 994 ditandal dengan lon;akan pertumbuhan jamnﬂan Internet
vang sangat menakjubkan, sehingga setahun kemudian—tahun 1995 Perusahaan
umum mulai diperkenankan menjadi penyedia (provider) dengan membeli
jaringan di Backbone.® Pada tahun 1997, pemerintah AS vang sampai pada
saat itu menjadi penyandang dana utama bagi pengembangan berbagai
mﬁ*asttﬁ(tur penting Intemet melalui Departemen Pertahanan-—kermudian NSE—
memutuskan bahwa Internet harus diserahkan kepada sektor privat. Tujuan ini
diartikulasikan dalam Kerangka Perniagaan Flektronik Global (Framework
Jor Global Electronic Conumerce) yang diterbitkan dalam masa pemerintahan
Presiden Clinton, yang menyatakan bahwa sektor privat harus tampil ke muka
dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan terkait dengan Internet. Kerangka
tersebut menyatakan bahwa pemerintah harus mendukung swaregulasi industri
sejauh memungkinkan, dan mendukung berbagai upaya organisasi-organisasi
sektor privat untuk mengembangkan mekanisme-mekanisme yang
memungkinkan kesuksesan operasi Internet.”

Setelah pemerintah AS mendeklarasikan maksudnya untuk mundur dari
pendanaan, pengelolaan, dan penyediaan Internet, berbagai proposal
bermunculan untuk mengadakan suatu pengaturan kelembagaan baru yang
dapat mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan pemangku kepentingan
(stakeholders) dalam sektor privat terkait dengan Internet. DNS adalah salah
satu kegiatan penting yang harus segera dikelola oleh sistem baru tersebut.
Salah satu proposal yang paling berpengaruh datang dari koalisi internasional
kelompok-kelompok kepentingan yang diwakili oleh Internet Ad Hoc
Committee (TAHC) dan IANA. '

* Network Solutions Inc. Corporate History <http://www.about-networksolutions.com/cor
porate- h;story php> 18 Januari 2006,

¢ APJIL, “Scjarak Teknologi Informasi” <hitp://ti.apjii.or.id/sejarah/10_ modern_i.html> 19
Januari 20{}6
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~“Kedua proposal tersebut mengusulkan agar kebijakan seputar nama domain
.:_i dirumuskan- dengan keterhbatan yang Ieblh besar dan pelaku»pelal\u'--._ :
l,utemasmnal8 o (o

e Menyadan kemungkman bahwa kendah nama domam di Intemet akan .
:_._]atuh pada badan—badan di luar AS, Pemermtah ‘AS melalul Natlonal
- Telecommuitications and Information Administration (NTIA) Departemen -
_._Perdagangan AS mengadakan Serangkaian konsultasi yang menghasilkan -

' dohumenadokumen yang kemudian dikenal sebagai Green Papers® dan White §
- Papers"®; Berdasarkan dokumen-dokumen tersebut—terlepas dari berbagai

o prop{)sal yang telah dlagukan—akhlmya terbentuk suatu “koalisidominan’ di

antara kelompok kepentingan yang berbasis di AS, dengan tujuan
. mempertahankan pengelolaan DNS tetap berada di AS. Koalisi inilah yang -
kemudian membentuk sebuah perusahaan swasta baru yang disebut Internet
Corporation for Assigned Name and Numbers (ICANN) pada tahun 1998."

~ ICANN adalah sebuah perusahaan nirlaba berorientasi kepentingan
umum yang didirikan berdasarkan hukum Negara bagian California,
berkedudukan di Marina Del Rey, California. Dalam Memorandum
Kesepahamannya dengan Departemen Perdagangan AS, ICANN
berkewajiban untuk menyelenggarakan transisi pengelolaan DNS dari
Pemerintah AS kepada masyarakat global, dengan menjamin kestabilan,
memajukan persaingan, dan mendukung kepemimpinan sektor privat dalam
pengelolaan dan pembuatan kebijakan terkait DNS, serta menjamin proses
pembuatan keputusan yang mewakili kepentingan seluruh komunitas Internet
global,”?

Sementara ICANN melakukan pengelolaan terhadap DNS dan alokasi
alamat IP, NSI adalah entitas pertama yang menyelenggarakan layanan
pendaftaran nama domain, Pada awalnya, NS1 adalah satu-satunya perusahaan
yang berwenang menyediakan layanan im di seluruh dunia, dengan hak monopoli
yang dilindungi oleh pemerintah AS. Karena tekanan dari sektor privat, mulai
tahun 1999 pasar nama domain pun dibuka untuk persaingan dan beberapa

¥ Periksa Khrisna Jayakar, “The Internet Domain name System: Private Property or Public
Resource?” him. 10-11.

? Green FPaper adalah draf yang dikeluarkan oleh NTIA Departemen Perdagangan AS, yang
versi resminya dipublikasikan dalam Federal Register 20, 1998 (cel. 63, no. 34) pp.8825-8833
Salinan lunak (soflcopy) tersedia di hitp://www.ntia.doc. gow’xma.homc/domamname/dnsdrdﬂ htm
" White Paper adalah pernyataan resmi Pemerintah AS ¢ dengan judul “Management of Internet
Names and Addresses” mengenai DNS di Internct sebagai hasil dari konsuitasi-konsultasi vang
terangkum dalam Green Paper. Salinan lurak (soffcopy) tersedia di hitp://www.ntia.doc.gov/
ntmhome/éomalnnalmf6 98 him.

" Khrisna Jayakarta, e, ¢if, him. 11.
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' pemsahaan Iam kemudmn menyedlakan Iayanan pendafiaran nama domam dan -
- “menjadi regzstrar nama domain. Registrar-registrar tersebut dH_] inkan untuk -
| memodzﬁkasx basis data utama nama domain yang berisi catatan nama domain -
yang' telah terdaftar Baszs dataini sehingga kini masih dikelola oleh ICA.NN
me}altu TnterNic (Iniemational Network Information Center), - TR T T
- Registrar nama domain harus membayar kepadaNSI biaya tertentu
Lmtuk setiap nama domain yang mereka daftarkan, tetapi boleh menarik biaya
' tambahan dari registran—orang yang mendaﬁarkm nama domain kepadany&m— N
Lmi'uk menutup: ongkos operasi dan keuntungan mereka, Ketika NSImasih
“'menjadi satu-satunya registrar, biaya registrasi nama domain dipatokpada USD
70.untuk 2 tahun. Setelah bisnis FGngtlﬂSi nama domain merebak, banyak
‘perusahaan menetapkan biaya registrasi yang berbeda untuk jangka walctu
vang berbeda-beda pula; berkisar antara 1 sampai 10 tahun.'? :

: Sayangnya, persyaratan yang harus dipenuhi untuk dapat menjadi
registrar nama domain tidak seberapa ketat. Hal ini menimbulkan berbagai
permasalahan karena sejumlah registrar ternyata tidak memiliki infrastruk tur
teknik yang memadai untuk menangani dan memproses regisirasi nama domain
dalam volume dan intensitas yang sangat masif. Beberapa registrar bahkan
menyediakan layanan yang sesungguhnya tidak memadai, dengan fidak
mengimplementasikan beberapa fungsionalitas penting dalam lokal mereka,
seperti fasilitas transfer nama domain kepada pihak lain. Akibatnya, banyak
perusahaan menyediakan layanan pendaftaran dana domain namun hanya
sebagian kecil saja yang dapat disebut sebagai registrar—yang kebanyakan
berkedudukan di AS. Registrar sejati adalah perusahaan-perusahaan yang
memiliki kontak langsung dengan infrastruktur utama industri nama domain,
yaitu server akar (root seiver) yang mengelola basis data global nama domain.
Sebagian besar pelaku lain dalam industri ini biasanya membentuk suatu
kemitraan dengan registrar-registrar sejati tersebut. Industri nama domain
sehingga kini masih diatur dan diawasi oleh ICANN, sebagai otoritas yang
berwenang untuk mengeluarkan sertifikasi bagi regsitrar-registrar nama domain.

Dari keseluruhan penemuan teknologi yang akhimya membentuk
Internet, nama domain dapat dikatakan sebagai salah satu yang paling besar
dampaknya kepada dunia bisnis global. Pertimbangan ini juga yang
menyebabkan VeriSign Inc., sebuah perusahaan keamanan jaringan, pada tahun
2000 membeli NSI senilai USD 21 miliar. Dana sebesar itu sebanding dengan

' Andy Rogers. “What's your DotCom?”, <http://www.gci.net/newsletter/200006/
news. cfm’?paoeﬁcgmmtlon btml> [0 Januari 2006.
" Domain Name Registration—The Registrar Svstem <httn://www ivoldrush. com/reststrars,
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"'m}'cu strategls NST dalam perekonomian global berbas;s Internet seba@m
"3pemegang monopoh terhadap registram dan pengeioiaan nama domain-nama
“domain di bawah .com, .net, dan .ot o-—yang membentuk populasi terbesar di
: Intemet Sekalipun VeriSign sendiri adalah sebuah pemsahaan raksasadalam
bisnis Internet dunia; cengkeramannya atas bisnis ini masih dirasa belum
menyeluuh bila belum menguasai bisnis nama domain, '

Sebagaimana dikatakan sendiri oleh Stratton Sclavos, CEO VeriSi gn
_dalam siaran persnya ketzka mengakwsm; NSL bersatunya kedua perusahaan

~tersebut akan menjadi tenaga baru dalam perekonomian global berbasis Internet N
NSl sebagai pintu gerbang untuk mengadakan identitas dan kehadiran di

Internet, dan VeriSign yang menyediakan layanan otentikasi, validasi, dan

pembayaran online. Melalud akuisisi tersebut VeriSign telah menguasai bisnis
Internet dar hulu sampai hilir—dari mulai pengalaman online perdana, yaitu
mendafiarkan nama domain, sampai dengan komunikasi canggih dan transaksi
bernilai tinggi melalui Internet.’s

Walaupun sempat memudar pada awal tahun 2000-an, seluruh dunia
perah dilanda demam “dot com™—khususnya dunia bisnis yang merasa perlu
untuk menunjukkan kehadirannya di dunia maya. Langkah pertama untak hadir
di dunia maya tentu saja dengan mendaftarkan nama domain. Pada tahun 1999
sudah lebih 11 juta nama domain vang terdafiar di seluruh dunia—dan terus
tumbuh. Pertumbuhan jumlah nama domain sempat turun pada tahun-tahun
berikutnya, namun menunjukkan kenaikan lagi mulai pada tahun 2003, sehingga
pada awal tahun 2004 jumlah tersebut membengkak menjadi 140 juta nama
domain.”

Pelaku bisnis global sudah sejak lama sadar akan nilai nama domain,
lebih dari sekedar langkah pertama untuk berada di Internet,. Bersamaan dengan
dibukanya jaringan Internet bagi kepentingan komersial, perusahaan besar di
AS segera merencanakan kemunculannya di Internet dengan sangat serius.
Mereka melihat peluang besar yang ditawarkan Internet untuk memperbesar
keuntungan yang biasa mereka dapatkan dari operasi bisnis konvensional.
Dalam era yang sama, banyak perusahaan dotcom murni'® yang bermunculan.

" VeriSign Nabs NetSoi for 21 Bil <http://www.wired.com/news/business/
0,1367,34784,00.html>,
o Jhid,

7 Andy Rogers, op.cit,
'* Periksa. antara lain Dot-Com <hitp://en.wikipedia.org/wiki/Dot-com>. Istilah ini merujuk
pada perusahaan-peruszhaan yang operasinya dapat dikatakan seratus persen berada di Internet.
atau perusahaan yang baru berdiri ketika terjadi demam dotcom, dengan bermodal sebuah sitasweb
saja—untuk membedak‘m dari perasahaan-nerusabkaan vane sehelumnva cudah Beroneras) secara
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' Pamh terathr dasav. arsa’ 90-&11 menyaksﬂ{an ledakaii ekonomi dotcom yang '
L -meianda duniasecara beroelombang—-dlmmai dari AS sendir, kemudian merata
ke seluruh dunia dalam waktu yang berbeda—beda DiAS ledakan ekonomi

dotcom terj adi antara talun 1998 sampai dengan tahun 2000, sementara di
Hong Kong danAsiapada umumnya, sebagai contoh baru tezgadl antara tahun -
1999 sampeu tahun2001 i -9 TR e :

- {3 Sistem Pendaﬁaran Prms&p Flrst Cﬂme Fxrsi Sewed

. SLJa}an denoan populamas World Wide Web kaiangan bisnis merasa
.periu untuk mendaftarkan nama domain yang sedapat mun gkm S
mer epresenta&kan bisnis mereka. Popularitas nama domain juga mengakibatkan
penggunaan nama domain yang oleh beberapa perusahaan besar dianggap
sebagai pelanggaran merek. Hal ini terkenal dengan nama cybersquatting, di
mana seseorang mendaftarkan nama domain yang mirip atau sama dengan
sesuatumerek terkenal dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan melalui
lalu-lintas pengunjung yang mengunjungi alamat bersangkutan. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, berbagai regulasi dan kebijakan telah diberlakulcan
dengan tujuan utama agar pendaftaran nama domain yang tidak didasari oich
itikad baik atau dilakukan oleh orang yang tidak berhak dapat dibatalkan, dan
nama domain yang bersangkutan diserahkan secara paksa kepada yang berhak.
Hal ini terutama disebabkan oleh aturan dalam regisirast nama domain tu sendirt.
Untuk sebagian besar TLD (fop level domain), seperti .com, .net, dan.org,
semua orang berhak memilih suatn namadomain yang masih bebas dan belum
dipergunakan orang lain - datam arti belum dialokasikan ke suatu alamat [P
tertenfu - untuk kemudian menggunakannya, atas dasar “siapa cepat, dapat™
(first come first seived). Efek ekonomi lainnya dari merebaknya penggunaan
nama domain adalzh kegiatan jual beli nama domain yang merupakan ungkapan
urmum atau generik. Beberapa nama domain tertentu—terutama yang terkait
dengan bisnis-bisnis hiburan, perjudian, pornografi, dan bisnis-bisnis lainnya
yang memang sudah sejak dulu banyak menghasilkan keuntungan, banyak dicari
oleh perusahaan-perusahaan karena nilai intrinsiknya yang potensial untuk
menarik lebih banyak konsumen.®
Sampai saat ini, nama domain yang paling mahal sebagaimana dicatat
oleh Guinness World Records adalah business.com yang terjual pada tahun
1999 dengan harga USD 7.5 juta. Nama domain lainnya yang juga bernilai
tinggi adalah sex.com. Nama domain tersebut dicuri dari pemiliknya yang berhak

P9 fRiA
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d 3 Gan menggnmakan mstrtﬂ<51 tmnsfer paisu yang dﬂﬂnmkan meialm faksmnh e
; -”fD_ _téhoah hangamya demam dotcom, sex.com menghasﬁkan Jutaan dolar setxap &
o bulannya hanya dari pendapatan iklan, melalui lalu-lintas masif pengurjung
~situsweb ‘dengan nama domain’ tersebut setiap harmya Kejadian ‘ini

: :fmengalubatkan salah satu pelkara yang pahng lama disidangkan di AS, dimana
dua pihak dmjukan sekah,g,us pencuri nama domain itu sendiri dan VeriSign

sebagal reglstral nama domain; Daiam perkara tersebut hakim menduktmg -

. _ipenggugal dan mengelumkan suatu putusan yang belum ada presedennya, yaitu -
. -3mengg0}0n0km1 nama domain sebagai propertx (property) dan berhak atas s

/ _-'perhndimﬁan hukum yang sesuai dengannya? - © - : L

: “Kasus ini dan beberapakasus lainnya mezmcu suatu debat pubhk yang .
bah}\an sampai hari ini masih terasa hangatnya, yang berkisar pada pertanyaan
intiyaitu: Siapayang berhak atas kepemilikan nama domain? Perdebatan tentang
konstruksi hukum nama domain biasanya dimutai dengan menganalogikan nara
domain dengan sesuatu. Dalam dokumen persidangan maupun esai-esai
akademik, nama domain telah disamakan dengan alamat, alias, cap (b and),
direktori, paten, merek, nomor telepon, bahkan sapi. Namun demikian, harus
dipahami bahwa lebih dari sekedar alat bantu ingatan manusia (mmenonic)
bagi alamat IP sesuaiu komputer, orang lebih memahami nama domain sebagai
satu-satunya cara untuk mengakses sesuatu situs web tertentu. Orang
mempunyai kesadaran periuh mengenai apa yang akan dicarinya ketika ia
mengetikkan sesuatu nama domain tertentu ke dalam browser-nya, karena
nama domain biasanya unik, asosiatif, dan memberi petunjuk mengenai apa

vang akan ditemui seseorang ketika ia mengaksesnya.?

Berkaitan dengan hal ini, Onno Purbo berpendapat bahwa telah terjadi
kesalahan persepsi di tengah-tengah masyarakat khususnya kalangan bisnis
mengenai hak atas nama domain. Ta berpendapat bahwa konstruksi hak sewa
lebih sesuai dengan penguasaan atas nama domain, ketimbang hak milik seperti
yang dipahami kebanyakan orang. Indrajit juga setuju dengan pendapat itu,
dengan menambahkan bahwa nama domain sesungguhnya adalah milik publik—
sebagaimana halnya Internet itu sendiri, yang dipercayakan penggunaannya
kepada seseorang. Senada dengan Indrajit, Makarim menekankan bahwa nama
domain diperoleh oleh seseorang karena kepercayaan (i7ust) yang dilimpahkan
oleh masyarakat global pengguna Intemnet kepadanya, sehingga menimbulkan
kewajiban—bukannya kepemilikan—pada orang tersebut.

2V Ihid.
T Ellen Rony, “Click or Mortar: Are Domain Names Property?” <htip://
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S . Dan sudut pandang tekms kebanyal{an orang memang berpendapat B _'
- bahwa seseorang yang| mendaﬁarkan sesuatu nama domain tidak bisa dikatakan -
S bena1 -benar memm}q” nama domain tersebut 01‘&116 itu sekedar “menyewa?

“pama domam atas dasar aturan main “siapa cepat dapat dari otoritas yang - N

menyelenggarakan alokasi alamat IP dan nama domain. Nama domain tersebut
dapat ters dzgunakan oleh “penyewa” pertamanya sampai Jangka wakitu
_.sewanya. habis dan hubungan sewa-menyewaitu tidak diperbarui; atau ada - -
pihak lam yano memegang sesuatu hak atas merek yang mmp atau scrupa_.
" ; 'berdasar danpada yanﬁ dumhkz oleh s: penyewa Hal ini berlaku d1 mana o
pun, ’adak peduli.dari reglstrar mana orang tersebut “menyewa” nama .
dornamnya thak—pmak yang berpendapat demikian biasanya mengusulkan
untuk mengganti pertanyaan “Siapa yang memiliki nama domain” mernjadi “Siapa
yang memegang kendali atas nama domain.” Bila pertanyaannya demikian, maka
Jjawabannya mudah: Orang yang mendafiarkan nama domain, nanum seberapa
besar kendali yang dimilikinya. Pada vmumnya perusahaan penyedia jasa internet
(Internet Seyvice Provider) dewasa ini menyediakan layanan sepertt ini kepada
“pemilik” nama domain: menentukan kontak administratif, teknis, dan
pembayaran; menentikan informasi “kepemilikan nama domain” (domain name
ownership), akses panel kendali (control panel) nama domain; menentukan
accoun! webmail; mengelola subdomain dan web address forwarding; serta
menentukan sosting dan alamat server,

D. Nama Domain vs Merek

Terlepas dari pendapat-pendapat di atas, sebagian besar orang
menjajaki kemungkinan diterapkannya rezim hukum merek kepada nama
domain. Setiap perkara berkenaan dengan nama domain yang pernah diajukan
ke pengadilan pasti mendasarkan klaim-klaimnya baik selurchnya maupun
sebagian pada hukum merek.? Sekalipun demikian, terdapat berbagai
perbedaan mendasar antara merek dan nama domain. Setiap nama domain
harus unik, dan persyaratan teknis inilah yang membuat nama domain secara
potensial merupakan aset berharga. Tidak sepétti merek, nama domain dapat
memiliki nilai yang tidak ada kaitannya sama sekali dengan fungsinya sebagai
sekedar identitas dari sebuah komputer atau pemasok suatu komoditas tertentu.
Sesuatu nama domain hanya bisa ada satu di seluruh dunia, karena apabila ada
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: oranﬂ mendaftarkan nama yang sama pers1s registrar pastz akan menoiak B

pendaftaran tersebut. Tidak demikian halnya denganmerek. Satumerek yang o

.Sama dapat digunakan oleh dua orang yang berbeda asalkan komoditas yang .
.dyj ualnya berasal dari kelas yang berbeda, atau komodltas tersebut dlpasarkan _

di negara yangberbeda. - o : .

Berkaitan dengan penerapan rezim hukum merek terhadap perkala

nama, domam sebuah pengadilan federal di Virgn‘uaAS pada awal tahun 1999

_ mengeiuarkan putusan tanpa preseden sebehnnny& bahwa nama domain acialah' o

- -properti (property) dan oleh karena itu dapat disita dan dilelang, Putusan ini

dijatuhkan atas gugatan pela.nggaran merek kepada 3263851 CanadaInc. oleh -
Umbro International. Dalam gugatannya, Umbro mengklaimbahwa tergueat
melanggar mereknya ketika mendaftarkan nama domain umbro.com pada tahun
1997. Karena pendaftar nama domain sebagal tergugat tidak dapat merespon
gugatan tersebut, pengadilan memenangkan Umbro International dan
memerintahkan 5263851 Canada Inc. untuk membayar denda sebesar USD
23,489.98 dan mengganti ongkos perkara dan pengacara. Berhubung tergugat
tidak memiliki properti di AS, maka Umbro International mengajukan
permohonan kepada Pengadilan Virginia, agar NSI menyerahkan 27 nama
domain yang ierdafiar atas nama tergugat untuk kemudian disita dan dilelang.
Walaupun NSImenolak keras dan mengajukan berbagai arsumentasi mengapa
nama domain tidak bisa disita, Pengaditan tetap pada putusannya. Lebih jauh
Judge Keith menyatakan, mengenal perkara ini, bahwa, “Sudah jelas nama
domain adalah salah satu bentuk properti. .. fakta bahwa properti ini berasal
dart layanan yang disediakan oleh NSI tidak mengecualikannya...” NSI
mengajukan banding atas putusan tersebut, karena putusan itu sangat
bertentangan dengan kebijakan NSI sendiri mengenai nama domain.?’
Namun demikian, setahun kemudian pada tanggal 5 Mei 2000,
Pengadilan Distiik California Selatan dalam putusannya terhadap kasus Kremen
melawan Cohen dan NSI——lebih dikenal dengan perkara “pencurian” nama
domain sex.com——menetapkan bahwa nama domain bukan merupakan properti.
Jika demikian, maka barang siapa yang memalsukan dokumen registrasi dengan
tujuan mendaftarkan kembali nama domain ftu atas namanya sendixi tidak bisa
disamakan dengan pencuri. Pengadilan dalam hal ini menganalogikan nama
domain sebagai nonior telepon, sekedar penunjuk atau lokator dari sesuatu
layanan. Fakta bahwa sex.com telah menghasilkan keuntungan berjuta-juta

¥ Ellen Rony, op.cit.
T Ariap Me Williame “Canrt Rules Diamain Mamee A e Promort < o Srdorm stroe mmp dne o
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- _doiar txap buiannya Juga dianggap tidak 1eievan untuk mendukung Maun B

- ©penggugat. Judge Ware: dalam. putusajmya menjelaskan bahwa adalah'._-

wewenang Kongres untuk menetapkan apakah nama domain merupakan -
: Qpropem atau bukan mélalui legislasi; dan sebelum ada aturan tersebut, maka .
- nama domain tidak mungkin mendapatkan perlindungan hukum 2. o

Di samping putusan pengadilan tersebut, beberapa legISlaS}, yang .
mengatm mengenal nama domam Lhususnya—dan Legatan b1sms dan ekonoxm -

negala d1 seiumh dunia. Namun Hli semua nampalmya masxh ’oelmn cu}«:up unmk o
/ mehndung1 kepentmoan blsms terkait nama domain, ‘terbulcti bahwa sehmgga';

kinimasih adasaja sengketa nama domain baik yang diselesaikan di pengadilan .
maupun di luar pengadilan® Uniform Dispute Resolution Procedure (UDRFP)
yang digagas oleh ICANN untuk menanggulangi maraknya sengketa nama
domain memang sempat populer dan memuaskan banyak pihak. Hal ini
tampaknya sesuai dengan semangat swaregulasi vang digagas pada awal
pertumbuhan Internet yang tumbuh berdasarkan konsensus dan tidak dikontrol
oleh pemerintah manapun. Namun demikian penyelesaian sengketa melalui
UDRP memiliki kelemahan mendasar. Karena sifatnya yang non-eksklusif,
putusan UDRP tidak mengikat para pihak dan hanya bersifat opini, Putusan itu
bisa saja batal apabila salah satu pihak membawa perkaranya ke pengadilan,
dan pengadilan mengeluarkan putusan yang bertentangan dengan putusan
tersebut,*

Walaupun sempat menurun pada awal tahun 2000-an, volume transaksi
nama domain pada tahun 2004 meningkat 300 persen dari tahun 2003, dengan
rata-rata harga jual sebesar USD 9,700. Pada tahun 2004 terjadi kurang lebih
1500 transaksi nama domain, dibandingkan dengan 500 transaksi pada tahun
2003, dan 400 transaksi pada tahun 2002. Kehancuran bisnis dot-com yang
terjadi antara tahun 1998 dan 1999 tidak menyurutkan wirausahawan Internet
generasi terkini untuk mencoba kiat-kiat baru—setelah belajar dari kegagalan-
kegagalan pendahulunya. Catatan penjualan nama domain tahun 2004
menunjukkan bahwa kehadiran bisnis di Internet kembali menunjukkan tren
menguat, bahkan lebih besar dari sebelumnya, sekalipun mungkin tidak akan

* Alexis Gutzman, “U.S. Court Declares Domain Names Not Protected” <http://www.isp-
pianet com/politics/sexdomain.html>,

* Kasus sengketa nama domain vang paling mutskhir antara lain: adalah sengketa antara Nissan
Computer vs Nissan Motor Inc. yang mempcrebmi\ar} nama domain nissan.com. Pada bulan
April 2005, US Supreme Court menelak petisi Nissan Motor Inc. untuk Hiit of Cetiorari, Untuk

laporan Jaidnnya perkaza tersebut periksa <htip://www. ncchelp org/The Storyf’the st{m htny>,
B o Kornfield “Fuabiaiing the T Imifarmm T mmms m 3o x T8 o T a3 or " 1y 15 s oye 7
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= ada 1ag1 nama domam yang t@l‘j jual semial USD 7 5 ]uta Sepern busmess com

_ "_:-'padd tahtm 1999, Halini sebagian disebabkan oleh keadaan perkenonuan duma'_'- -

~iyang tehhmenemul\an kestabilan bamnya, yang mennmaknﬂxan dlkucuﬂ\annya I

- dana ‘oag1 inovasi teknologl baru d1 seputar Iniemet juga memngkaﬂ(an Ialu—_ _
. '-hntas pemakai Tntemet2li e i o
i F 'Nama domam, dengan DNS sebagau mlang pun Uungnya t1dak blsa S
; dlpungkm mempakan k01n0d1tas bernilal tinggi yang memunculkan berbagal _

.-i;kepentmrranbzsms kepentmganmana acap kah saling berbenmran Dari secrala o

o 3 seglq nama domain Kini sudah mernj jadi industri tersendm pengeioiaan server- -

. nya, pendaftaralmya, sampai dengan jual-beli nama domain itu sendici. Dalam

- kebangk;ta;mya yang kedua ini, industri dot-com, khususnya industri nama
“domain—mulai menunjuklxankedewasaan tidal lagi impulsif dan evforik sepem
gelc)mbang pertama demam dot-com. Seperta yang sudah pemah terjadi, hulum
tampaknya masih berjaian selangkah di belakang dalam merespon
perkembangan in. Bagaimanapun pengaturan ekonomi berbasis Internet tidak
memadai apabila sekedar diserahkan kepada konsensus penggunanya,
pengaiaman membuktikan bahwa penyelesaian hukum masih selaludibutubkan
untuk mengatasi benmranfbe_nturan kepentingan yang terjadi.

- E. NamaDomain: Hak Milik, Hak Sewa atau Menguasai Hak Pemegang
_ Nama Demain

Penerapan berbagai rezim hukum terhadap permasalahan terkait nama
domain sampai hari ini masih belum memuaskan bagi banyak pihak. Hal ini
sampai pada kadar tertentu menimbulkan suasana ketidakpastian hukum dalam
industri berbasis Internet khususnya, dan katangan bisnis global pada
umumnya—mengingat nyaris semua entitas bisnis yang telah' mapan pun
merasakan arti penting kehadiran di Intemet. Pemikiran hukum mengenai nama
domain sampai hari ini berkisar lebih pada rasa hukum (legal sense) yang
ditimbulkan nama domain sebagai sekedar teknologi identifikasi komputer dalam
jaringan di satu pihak, dan kemiripan instan antara nama domain dengan merek
sebagai identitas bisnis di pihak lainnya—pendekatan-pendekatan mana terbukit
minimalis. Pada kenyataannya, di tengah-tengah masyarakat sendirt berkembang
kebiasaan untuk mengasosiasikan nama domain dengan pengertian-pengertian
ini mengenai properti (property, Belanda: zaak, sic.), hak milik (property right),
pemilik {owner), dan hak milik (ownership)y—pengertian ini sesungguhnya
termasuk dalam konstruksi-konstruksi hukum kebendaan, Alih-alih menghalimi
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":masyarakat bahwa pemahaman yang sepertz itu keliru, pemikiran hui«.um _

‘seharusnya mengakomodas1 kebiasaan tersebut dan menjajaki dengan lebih

_Serius. kemungkman diterapkannya rezim hukum kebendaan Lepada

pennasalahan hukum yang muncul di seputar nama domain. :
B Terkalt dengan pemahaman di atas, hukum harus mengakomodasz dan
mengantisipasi perkembangan yang terjadi di tengah masyarakat. Kebanyakan
orang yang melakukan  kegiatan di Iniemet—~—dan oleh karena itu pasti tidak -
akan lupui dari nama domam—-—mei asa bahwa nama domain yang' _
didaftarkannya sebagaa “milik”-nya. Dalam Bahasa Ingg grisdanjuga Bahasa
; _Indonesm, kata kexja yang paimg popule:r d&gunakan untuk menung juk hubungan

antara seseorang dengan sesuatu nama domain adalah own (milik}. Berbagai =

'upaya dilakukan un meluruskan kekehruan ini”, seperti mengusulkankata -
sewa (rent, lec s*e) kendali (com"ml) pemegang (hold), dan sebagainya—toh
tidak pernah populer. “Milik” adalah rasa hukum yang berkembang di tengah-
tengah masyarakat, konsep hukum inilah yang harus dijajaki dan ditelaah.
Dunia pemikiran hukum dewasa ini masih berkembang di seputar dua
tradisi besar yaitu: Tradisi Anglo-Saxon dan Tradisi Kontinental-—Indonesia
sebagai bekas koloni Belanda tentu saja sangat terpengaruh oleh Tradisi
Kontinental, Namun demikian, sejalan dengan tampilnya negara-negara dari
Tradisi Anglo-Saxon sebagai kampiun-kampiun industri dunia, nuansa Anglo-
Saxon (lebih tepatnya Anglo- -Amenkan) mulai banyak terasa dalam pemikiran
hukum di negara-negara yang sebelumnya kental dengan Tradisi
Kontinentalnya—termasuk Indonesia. Sekalipun masih tertatih-tatth akibat krisis
ekonomi yang belum kunjung reda pengaruhnya, Indonesia merupakan pasar
sekaligus pelaku pasar potensial dalam perekonomian global—termasuk
perekonomian berbasis Internet. Sampai hari ini Indonesia masih belum memiliki
legislasi maupun putusan pengadilan yang otoritatif untuk menjadi acuan bagi
kegiatan bisnis terkait Internet. Ledakan dot-com episode kedua ini seharusnya
menjadi momentum untuk menata pikiran agar lebih mampu menangkap rasa
hukum dan memahami kepentingan hukum yang timbul darinya, antara lain
dengan memusatkan perhatian pada aspek terpenting dari industri terkait
Internet, seperti nama domain—dan tidak berusaha untuk menghasilkan
pengaturan yang menyeluruh tetapi tidak substansial. Apabila pengaturan nama
domain di Indonesia harus dipandang dari perspektifhukum kebendaan, tidak
bisa lain harus melakukan perbandingan yang teliti antara dua tradisi besar
hukum tersebut—Ikarena pengaturan itu harus berada pada satu kontinuum
dengan bianglala hukum kebendaan di Indonesia yang sangat kontinental, dan

sekaligus cermat dalam memahami perkembangan pemikiran hukum terkait
nama domaiﬂ OV WS]H'I 179131 M ads Atalai el men T o e Frraan 1mysomencm Ing b 1o
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Se;alan denoan perkembangan kegiatan ekonom1 dalam keranfrka._

o '-.kapitahsme globai yang semakin diwarnai oleh kekuatan produksi baru berupa -
.. Internet; batasan. mengenai pmpem ‘dan modal pun terus meng1kut1 -

: 'perkembangan tersebut: Cakupan teori hukum kebendaan pada umumnya,
- _khususnya konstruksi I\epemlh}xan atas properti sebagal perlindungan hukum -
“yang final bagi Lepenﬁman hukum yang nuncul dari kegiatan ekonomi dimasa
'mendatang Salah satu centoh aphkasx teoritis dari upaya asimilasi antaradua -
 pengaruh besaryang terus membentuk khazanah pemikiran hukum Indonesia;

~ tradisil hukum EropaKontmental sebagai pondasi, dan tradisi Common Law.

yang' membentuk danmewarnai bangunan di atasnya Sej aian dengan 1tu,"lj
penggunaan pendekatan penemuan hukum (rechtsvinding)

Dengan menyusun suata konstruksi hukum yang memberikan perlmdmgan
hukum menyeluruh kepada berbagai kepentingan hukum yang timbul dari
pemanfaatan nama domain khususnya bagi kegiatan ekonomi, diharapkan
badan-badan yang berwenang untuk menjalankan fungsi alokasi, distribusi, dan
regulasi terhadap pemanfaatan Internet sedunia dapat mengakomodasi
konstruksi tersebut dalam kebijakan-kebijakannya. Suatu gagasan perombakan
mendasar terhadap struktur dan sistem kepemerintahan Internet (/nternet
governance) yang tengah berlaku dewasa ini, sekiranya terbukti bahwa struktur
~ dan sistem tersebut ternyata tidak memadai bahkan menghambat pertumbuhan

~ ekonomi berbasis Intermnet pada khususnya, dan pertumbuhan ekonomi global
pada umumnya. Sebagaimana menjadi maklum, sampai hari ini Indouesia belum
_ berhasil menelurkan satu pun produk hukum yang ditujukan khusus untuk
mengakomodasi kepentingan-kepentingan baik hukum maupun ekonomi yang
muncul dari pemanfaatan Internet pada umumnya, khususnya nama domain.
Hak atas benda telah ditemukan dalam hukum tertulis yang paling tua,
sebagai bukti telah adanya ekspektasi primitif tentang penggunaan atau
keuntungan vang didapat dari sesuatu penguasaan atas sesuatu hal. Hak
kebendaan modern dapat dikatakan terbentuk ketika terjadi transisi dati
kepemilikan oleh entitas tertentu sebagai bentuk utama dart hak atas benda,
kepada teori bahwa hak atas benda bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan bersama, khususnya perfumbuhan ekonomi dan pemantaatan
sumber daya. Benda biasanya dibayangkan dalam kerangka keterkaitan dengan
seperangkat hak sebagaimana ditentukan dan dilindungi oleh kekuasaan
(sovereignty) setempat.™
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: : Pengeman kepennhkan berbeda dencan penoertlan kelmasaan secara .

- absolut kepada pemegangnya, sebagaimana dalam sistern feodal. Secara -
 tradisional, hak atas benda biasanya mencakup kendali atas pemanfaatan benda,
: peroiehan keuntungan atas benda, pengalxhan atau penjualan benda, dan -
- 'pengecuahan pxhak lain dari benda. S},stem hukum telah berevolus1 sepanj ang -
© masa sehmgga mencakup u'ansakm dan senc,keta yang muneul dalam kaxtamzya o
- dengan penguasadn, p«.,manfaatan, pengalihan, dan pelepasan benda, Khususnya -
* dalam kerangka hukum perikatan. Hukum positifmenentukan hak-hak tersebut,
i sementara sua}:u sxstem peradﬂan melakukan ﬁmgsz ad}udlkam dan penegakan_ _3; o
Yy 4 Ohver Wendell Holmes (1 841- 193 3). dalam karya: k}asﬁ{nya The
'Common Law men_; jelaskan bahwa benda memiliki duaaspek ilmdamental '
Aspek pertama. adalah penguasaan, yang dapat dipahami sebagai kendali atas
sesuatu sumber daya atas dasar ketidakmampuan praktis orang lain untuk
mengubah keadaan tersebut. Aspek kedua adalah hak, yang merupakan
ekspekiasi agar orang lain mengakui pengendalian atas sesuatu sumber daya,
bahkan ketika samber daya tersebut tidak berada dalamn penguasaan seseorang
tertentu. Holmes mengelaborasikan perbedaan-perbedaan di antara kedua
konsep tersebut, dan menawarkan suatu latar historis tentang bagaimana kedua
konsep itu dapat diatribusikan kepada orang-perorang, sebagai kebalikan dari
keluarga atau entitas-entitas lainnya seperti gereja.**

“Namun de;mluan adalah John Locke (1632-1704) yang pertama kali
memikirkan konstruksi bagi kepemilikan perorangan aias benda. Locke sudah
kepalang terkenal terutama dalam wacana akademik hukum di Tndonesia
sebagai penggagas sistem monarki konstitusional dan gagasan-gagasan penting
lain di seputar sistem politik dan ketatanegaraan, Penekanan Iocke yang sangat
besar kepada hak individual atas benda luput dari perhatian orang. Padahal
dari semua karya Locke, hak perorangan atas benda dapat dikatakan selalu
menjadi tema sentral. Lebih dari sekedar perhatiannya kepada apa yang
kemudian dikenal sebagai konsep hak asasi manusia, Locke memandang hak
manusia atas kehidupannya, kebebasannya, dan kepemilikannya atas harta
benda sebagat esensi dari tercapainya kedamaian dan kesejahteraan. Minat
Locke terbentang dari masalah-masalah moral sampai dengan ekonomi atan
kesejahteraan manusia. Titik berat diletakkan pada gagasan-gagasan Locke
vang kemudian berpengaruh kepada upaya manusia mewujudkan
kesejahteraannya.

B thid
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.F Komepsn Hukum Domam Name

Lo Upaya mendeﬁmakm penﬂertian ‘nama domain” dﬂakukan setelah S
‘umbtﬁ berbagai sengketa hukum yang mempemlasalahkan siapayang “mermiliki” o
‘nania domain. Solusi-solusi dari para pengamat dapat digolongkan ke dalam
- t}ga keiompok (1) Mereka yang berpendapat bahwa gagasan tentang “memiliki®
- nama domain txdak bertenma karena sifat hakikat dan nama domain itu Sencim o
2y Mereka. yang mennklrkan konstruksi hukum yang pahng tepat uniuk .
menyelesalkan sengketa nama domam, dan menoarahkannya padarezim hukum -

_ __hak atas Lekayaan intelektual terutama merek; (3). Mereka vang tidak puas .

; dengan kedua pendekatan tersebut, dan berusaha memikirkan penyelesazan S
radikal bagi pennasalahan hukarm yang timbul di seputar penagunaan nama .
domam - '
" Kelompok Pertama, terutama 1neny0r0ti fungsi teknis dari nama

domain dalam pemanfaatan Internet. Mereka mempersamakan nama domain
antara lain dengan alamat, alias, penunjuk arah, nomor telepon, dan hal-ihwal
lainnya yang tidak dapat “dimiliki” atau tidak dapat “benar-benar dimiliki™—di
samping tidak cukup memiliki signifikensi ekonomi. Apabila dalam
penggunaannya menimbulkan sengketa, hal tersebut disebabkan karena
penggunaan nama domain dewasa ini sudah melenceng jauh dari struktur dan
fimgsi sesungguhnya. Berbagai TLD telah diperkenalkan dengan peruntukan
‘masing-masing-—seperti .com untuk kegiatan komersial, .net untuk pengelola
jaringan komputer, .org untuk organisasi nirlaba, dan sebagainya. Dalam
kenyataannya struktur dan fungsi itu telah sama sekali tidak diindahkan. Dot
com (.cony) menjadi TLD yang paling “lalqy”, karena tertanjut identik dan intuitif
bagi kehadiran suatu bisnis di Internet—tidak peduli apakah yang
mendaftarkannya melakukan kegiatan komersial atau tidak.*

Nama domain itu sendiri memiliki signifikansi yang sangat besar dalam
kegiatan bisnis di Internet. Sebuah bisnis dapat meningkatkan keuntungannya
dengan cara hadir di Internet, bahkan banyak bisnis yang memulai operasinya
kali pertama di Internet dan segera meraih keuntungan besar—dengan cara
membuat situsweb yang diluncurkan ke Internet. Namun demikian, situsweb di
Internet tidak akan dapat diakses oleh siapapun tanpa ada nama domain yang
terasosiasi kepadanya. Selain itu, nama domain yang intuitif sangat berperan
dalam menggiring konsumen kepada produk vang dimaksud. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa nama domain adalah syarat harus (necessary condition)

** Lihat antara lain Khrisna Jayakar, op.cit. Likal juga Raghavendra Rau (ef.af}, “The Game of the
Mamer Value Chanoee Arenmnasntving DIne coam Additinne amd Pisiatimane” Danrdomoan oomarts 1m0
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bagi kehadiran di Internet—bukan sekedar syarat perlu (sufficient condition)
- sepertl yang dipabami oleh mereka yang mengamati dari sudut pandang teknis.™ -
' Kelompak Kedua, | tidak mau Tepot dengaﬂ permasalaban sifat hak_xkat nama :
domain dan segerasaja mencarikan penyelesaian bagi sengketa-sengketa nama
domaln yang muncul .Kebanyakan sengketa nama domain generasi pertama
memang, dlmulal dengan klaim pelanﬁgamn merek; pihak vang memegang hak
atas sesuatu merek tertentu menggugat pihak lain yang mendafiarkan nama

' domam yang secara mtmtzf sama atau mirip dengan merek fersebut. Kelompok

Cini menyadan bahwa nama domam telah menjadl semakin signifikan sebagai -

“identitas bisnis, dan: menggiring lebih banyak lagi konsumen kepada produk

yang dndenﬁﬁkaszk&nnya Orang mulai beranggapan bahwa nama domain yang
intuitifadalah aset bernilai tinggi.?

Dengan tujuan utama melindungi kepentingan pemegang hak atas merek
maka dikembangkanlah beberapa teori yang dipinjam dari rezim hukum merek.
Klaim-klaim yang diajukan biasanya berkisar di antara klaim pelanggaran yang
menimbulkan kemungkinan pemerdayaan atau penyesatan. Selain itu, klaim
Pemudaran Merek (irademark dilution) termasuk yang paling berhasil jika
digunakan dalam konteks nama domain—di mana penggueat mengklaim bahwa
penggunaan nama domain yang sama atau mirip dengan merek yang
digunakannya akan mengurangi keunikan dan atau memudarkan reputasi merek
tersebut, dan oleh karena itu mengurangi “kekuatan™-nya di pasar. Klaim
persaingan curang juga sering digunakan untuk menyelesaikan sengketa nama
domain yang melibatkan merek-merek yang belurn terdafiar

Pendekatan ini—meminjam pengertian-pengertian dalam rezim hukum
merek—merupakan pendekatan yang paling populer dalam menyelesaikan
sengketa nama domain. ICANN sendini mengeluarkan UDRP (Uniform Domain
Name Dispute Resolution Policy) yang mendasarkan kebijakan-kebijakannya
kepada praktik-praktik yang lazim berlaku dalam perlindungan merek. Menurut
UDRP, untuk memenangkan suatu sengketa nama domain seorang penggugat
harus dapat membuktikan bahwa: (1) Nama domain yang didaftarkan serupa
atau memiliki kemiripan dengan merek dagang atau merek jasa yang dimilikinya;

* Smedinghoff, Online Law, him. 227.

¥ Lihat antara lain Alan Galitan {et.al.} Internet Law, A Practical Guide for Legal and Business
Professionals, him. 47-52. Lihat juga Abu Bakar Munir, Cyberfaw, Policies and Challenges, him.
86-90.

¥ Ctive Gringras, The Laws of the Infernet, him. 203. Untuk peluasan cakupan perlindungan
merek kepada nama domain dan pemudaran merek periksa uea Baumer & Poindexter. Cvberfaw
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e .ﬁ_(2) Pemegmg nama domam tidak memlhlq hak ataukepentingan yang sah

" (legitimate interest) untuk mengﬂunakan nama domain tersebut; (3) Nama - - :

. domain telah didaftarkan dan d1gunakan dengan itikad baruk (bad faith). UDRP,
1n1salnya, mendeﬁmsman “itikad buruk” sebagat sebuah keadaan di mana; (1) -

~ ‘namadomain diéaﬁarkan dengan tujuan untuk mencegah pemilik merek dagang
atau merek jasamen gcrunal\an naria domam bersangkutan untuk merefleksikan
merek dagam atan jasanya; (2) nama domain didaftarkan dengan tujuan untuk
. ‘merusak bisnis pesaing; (3) nama domain digunakan untuk mendapatkan .
 keuntungan komers1a1 dengan cara memperdaya dan menyesatkan pengguna

- internet agar mengunjungi situsweb tertentu atau lokasi onfine lainnya, yang |

‘diduga berkaitan dengan merek dagang atau jasa tertentu, dan merupakan o
sumber, sponsor, persatuan, produk atau jasa yang sah.™ -
Kelompok Ketiga, di lain pihak, mendasarkan pengamatannya pada berbagal
pendekatan yang lebih beragam, di antaranya mencoba mengkaji lebih jauh
kemungkinan diterapkannya konstruksi-konstruksi hukum harta kekayaan
(property law) terhadap nama domain. Nama domain dipersamakan dengan
benda dan oleh karena itu dapat disita dan dilelang. Dalam nama domain terdapat
kepentingan atas hak kebendaan (property interest), sehingga pihak-pihak
yang melakukan pelanggaran terhadap hak tersebut bisa menghadapi gugatan
perdata. Terhadap nama domain juga dapat diterapkan penguasaan dan kendali
eksklusif seperti halnya pada benda, dan orang yang mendafiarkan nama domain
itumemiliki klaim yang sah atas eksklusifitas tersebut. Karena dapatdiperjual-
belikan dan dialihkan, dalam kondisi-kondisi tertentu nama domain juga dapat
dianggap sebagai benda tak berwujud (intangible property). Lebih jauh lagi,
beberapa pengamat berpendapat bahwa nama domain tak ubahnya real estat
di dunia maya, dan oleh karena itu merupakan properti.*

Pendekatan dari sudut pandang hukum kebendaan mungkin menarik
bagi mereka yang “memiliki” nama domain atau registran nama domain. Namun
demikian, jelas bukan ini yang diinginkan oleh perusahaan-perusahaan penyedia
jasa pendaftaran nama domain atau registrar nama domain. NSI sebagai registrar
nama domain pertama sejak awal telah menggariskan bahwa terhadap nama

¥ Periksa terutama Uniform Domain Name Dispute Resolution Policy, ICANN 2001, Untuk
pembahasan lihat antara lain Milon Mueller, “Toward an Economics of the Domain Name
System”.

% Periksa antara lain David Dolkas & Tye Menser, “Is a Domain Name Property?” Journal
of Internet Law dan Gray Cary Ware & Freidenrich, “Do You Own Your Name In Cyberspace?”.
Kasus-kasus antara iain Kremen v. Cohen, 99 F. Supp. 2d 1168, 1173 (N.D.-Ca. 2000) dan
Umbro International. Inc. v. 3263851 Canada Inc.. Letter Opinion, No. 174388 (va. Cir. CL.
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. _.domam tidak dapat dltexapkan hak kebendaan maupllll hak koniraktual apapun |

v :dengan demikian namadomain’ tldak dapat dialihkan denoan carg apapun.” -

~Setelah monopoh terhadap jasa registrasn nama. domazn dlcabut I‘BgISH‘BI-. .
: reozsﬂ'ar terus mengikuti kebijakan tersebut sampai saatini. 40 0w
: Pendekatan yang diterapkan dalam registrasinama domain memlhlq 3
E rasa feodal yang sangat jelas. NSL sebagai registrarutama di antara: sekitar
- 110 registrar yang terdaftar di ICANN menetapkan peraturan peraturan

'seakan-a}{an iaadalah | penguasa mutlak (overlord); memberikan ijin bagi -

. registran-regisiran nama domain untuk mengolah lanskap virtual, nammlmenlfmp:..i'. |
- kemumgkinan bagi mereka untuk mengglmakannya secara permanen. Dalam -

“pandangan NSI, pendaftaran nama domain tidak memberikan hak mutlak

kepada registran, tetapi hak yang sifatnya bersyarat dan sepenuhnya ditentukan -

oleh diskresi ftunggal registrar. Pandangan sedemikian sepenuhnya mengabaikan
ekspektasi-ekspektasi alami dari kebanyakan registran, dan indikasi tentang
adanya kepentingan kebendaan dari pihak registran. Registrar-registrar yang
datang kemudian, setelah industri pendaftaran nama domain dibuka untuk
persaingan, mengekor saja kebijakan NSI tersebut yang memang didukung
oleh ICANN# -

Teori-teori di seputar kepemilikan pribadi atas properti yang
berkembang sebagai reaksi terthadap sistem hukum feodal akan membantu
dalam membentuk pemahaman yang memadai mengenai apa yang sebenarnya
terjadi dalam pengaturan nama domain (domain noame governance).
Sebagaimana halnya pada akhir Abad Pertengahan (Middle Ages) di Eropa di
mana kebanyakan orang tidak mampu membayangkan suatu konstruksi yang
mendasari kepemilikan sepenuhnya harta kekayaan oleh pribadi-pribadi,
dewasa ini kebanyakan ahli hukum enggan atau bahkan menolak untiuk meninjau
ke balik cakrawala perlindungan hukum yang sejauh ini tersedia bagi hak
registran atas nama-domain yang didaftarkannya. Sebagaimana halnya
kepemilikan pribadi atas properti telah menjadi batu bata yang menyusun
bangunan keajaiban pertumbuthan ekonon dunia segera setelah revolusi industri
sampai hari ini, nama domain semakin menunjukkan signifikansinya sebagai
unsur esensial dalam ekonomi berbasis Internet—yang sangat bisa jadi
merupakan warna utama dari perekonomian global di masa mendatang,
mencermati indikasi-indikasi yang ditunjukkannya dewasa ini.

Y Ellen Roay & Peter Rony, The Domain Name Handbook: High Stakes and Strategies in
Cvberspace, him 1472.145.
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G Peauiup

: ' Nama domain dan DNS mempakan komoditas bernilai tmgﬂl Industri -
: :nama domam dibentuk oleh keg1atan~keg1aian berupa pengelolaan DNS server,
pendaftaran nama domain, jual-beli nama domain dan sebagainya. Sampai hari
ini belum ada pengaturan hukum yang memadai untuk meregulasi industrinama
domain, dan melindungi kepentingan-kepentingan hukum yang muncul dalam
_1nteraks1 antar pelaku industri nama domain. - »
g Perml\u*an  mengenai pengaturan hukum terimdap nama domam sehmggq__ :
Kinimasih berlusar di antara rasa hukum (legal sense) yang ditimbulkannama
domain sebagm teknologl identifikasi komputer dalam jaringan, dan keimman :
instan antara nama domain dengan merek sebagai identitas bisnis. Namun
demikian, di tengah-tengah masyarakat berkembang kebiasaan untuk
mengasosiasikan nama domain dengan konsep-konsep hukum kebendaan
mengenai properti, hak milik, pemilik, dan kepemilikan.

Konstruksi kepemilikan dalam rezim hukum kebendaan adalah
konstruksi hukum yang paling sesuai untuk memberikan perlindungan hukum
yang memadai bagi hak penguasaan perorangan atas nama domain.

Regulasi terhadap kegiatan ekonomi terkait Internet di Indonesia
seyogianya menjawab kepentingan hukum yang senyatanya muncul darinya,
misalnya dengan melakukan regulasi terhadap pemanfaatan nama domain.
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